ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Pengembangan E-Modul Berorientasi Etnosains
pada Materi Ikatan Kimia dengan Tema Budaya Batik Tulungagung” tersebut telah
ditulis oleh Desi Dwi Anissa, NIM 12212193070, Dosen Pembimbing Ifah Silfianah,
M.Pd.

Kata Kunci: E-Modul (Modul Elektronik), Etnosains, Batik dan Ikatan Kimia

Permasalahan yang dialami siswa salah satunya yaitu keterbatasan bahan ajar
di madrasah yaitu belum dapat memvisualisasikan materi yang ada dengan bantuan
video dan gambar. Salah satu muatan lokal dalam kurikulum 2013 maupun kurikulum
merdeka yaitu mengenai budaya. Isu terbaru mengenai budaya yang dapat
diorientasikan dengan pendidikan yaitu etnosains batik Tulungagung. Tujuan terdapat
muatan lokal mengenai budaya, karena masih banyak generasi muda yang belum
mengetahui budaya yang ada disekitarnya. Berdasarkan hal tersebut, membutuhkan
hal yang dapat mengorientasikan antara budaya dan pendidikan agar budaya lokal
tetap dilestarikan dengan penuh inovasi dan berkembang. Oleh karena itu,
pengembangan ini bentuk inovasi karena memuat salah satu budaya yang ada di
Tulungagung.

Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) mengetahui proses mengembangkan e-
modul yang berorientasi etnosains dengan tema budaya batik Tulungagung pada
materi ikatan kimia (2) tingkat kelayakan dari pengembangan e-modul berorientasi
etnosains dengan tema budaya batik Tulungagung pada materi ikatan kimia dan (3)
mengetahui tingkat respon siswa terhadap pengembangan e-modul berorientasi
etnosains dengan tema budaya batik Tulungagung pada materi ikatan kimia. Pada
penelitian dan pengembangan ini menggunakan model 4D namun oleh Thiagarajan
dimodifikasi menjadi 3D. Tahapan model tersebut yaitu define (pendefinisian),
design (perancangan), dan development (pengembangan). Pada penelitian ini
menggunakan instrumen penelitian berupa pedoman wawancara untuk menganalisis
kebutuhan awal pengembangan produk, lembar validasi untuk menguji tingkat
kelayakan produk dan angket respon siswa mengetahui respon pada produk tersebut.
Validasi pada penelitian ini yaitu 2 validator ahli yang terdiri dari 1 dosen kimia dan
1 guru kimia MAN 2 Tulungagung. Subjek penelitian ini menggunakan 36 siswa
pada kelas XI MIPA 5 di MAN 2 Tulungagung. Teknik analisis data yang digunakan
yaitu deskriptif kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian ini (1) berbentuk e-modul yang dikembangakan dengan
model 4D modifikasi 3D berbantuan aplikasi Microsoft Word, Corel Draw,
ChemBioDraw, Wondershare Filmora9, dan Fliphtml5.com. (2) Produk e-modul
dinyatakan sangat layak oleh validator, berdasarkan penilaian tersebut dirinci sebagai
berikut: aspek materi memperoleh persentase sebesar 90% dan aspek media 94%,
apabila dirata-rata memperoleh hasil validasi sebesar 92% (3) Hasil respon siswa
terhadap e-modul ini yaitu memperoleh persentase sebesar 86% dengan kategori
sangat baik.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Development of Ethnoscience-Oriented E-Modules on
Chemical Bonding Materials with the Cultural Theme of Tulungagung Batik" was
written by Desi Dwi Anissa, NIM 12212193070, Ifah Silfianah Advisor, M.Pd.

Keywords: E-Module (Electronic Module), Ethnoscience, Batik and Chemical
Bonds

One of the problems experienced by students is the limitations of teaching
materials in madrasas, namely not being able to visualize existing material with the
help of videos and pictures. One of the local contents in the 2013 curriculum and the
independent curriculum is about culture. The newest issue regarding culture that can
be oriented towards education is the ethnoscience of Tulungagung batik. The goal is
to have local content regarding culture, because there are still many young people
who do not know the culture around them. Based on this, it requires things that can
orient between culture and education so that local culture is preserved with full
innovation and development. Therefore, the development of an ethnoscience-oriented
e-module with the theme of Tulungagung Batik culture on chemical bond material is
a form of innovation because it contains one of the cultures that exist in
Tulungagung. Helping students as a source of independent learning and as an effort to
preserve local culture.

The aims of this study were (1) to find out the process of developing an
ethnoscience-oriented e-module with the theme of Tulungagung batik culture on
chemical bonding material (2) the feasibility level of developing an ethnoscience-
oriented e-module with the theme of Tulungagung batik culture on chemical bonding
material and (3 ) determine the level of student response to the development of an
ethnoscience-oriented e-module with the theme of Tulungagung batik culture on
chemical bonding material. In this research and development using a 4D model but
by Thiagarajan modified it to 3D. The stages of the model are define, design, and
development. In this study using research instruments in the form of interview
guidelines, validation sheets and student response questionnaires. The validation in
this study was 2 expert validators consisting of 1 chemistry lecturer and 1 chemistry
teacher at MAN 2 Tulungagung. The subject of this study used 36 students in class
XI MIPA 5 at MAN 2 Tulungagung. The data analysis technique used is descriptive
quantitative.

The results of this study are (1) in the form of an e-module that was developed
using a 4D modified 3D model assisted by Microsoft Word, Corel Draw,
ChemBioDraw, Wondershare Filmora9, and Fliphtml5.com applications. (2) The e-
module product is declared very feasible by the validator, based on the assessment
detailed as follows: the material aspect obtains a percentage of 90% and the media
aspect 94%, if the average obtains a validation result of 92% from the material and
media aspects. (3) The results of student responses to this e-module are obtaining a
percentage of 86% in the very good category.
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